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ABSTRAK 

 

Metode Installment To Disposable Income Ratio (IDIR) merupakan metode yang 

menunjang kelangsungan pemberian kredit di Bank BJB. Metode IDIR adalah suatu 

metode analisa kredit UMKM untuk menetapkan keputuasan layak atau tidaknya suatu 

kredit diberikan kepada calon debitur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan analisa kredit UMKM dengan menggunakan metode IDIR yang 

dilakukan oleh Bank BJB KCP Cikalongwetan  dalam memperkirakan tingkat risiko 

yang akan ditanggung apabila menyetujui permohonan kredit yang diajukan oleh calon 

debitur. Metode yang digunakan dalam penulisan laporan ini adalah metode deskriptif 

kualitatif, teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara pada pihak yang 

bersangkutan dan melakukan observasi lapangan. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa setiap permohonan kredit UMKM yang diajukan oleh calon debitur tidak semua 

pengajuan dapat diterima. Dalam pemberian kredit kepada calon debitur, pihak Bank 

BJB memiliki kriteria atau batasan yang telah ditetapakan sesuai dengan metode yang 

digunakan. Batasan metode IDIR yang ditetapkan yaitu 80%, sehingga permohonan 

kredit yang diajukan kepada Bank BJB memiliki tiga keputusan yaitu pengajuan kredit 

dapat diterima, dapat ditolak, dan bank akan memberikan rekomendasi untuk 

menurunkan plafon yang diajukan. 
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ABSTRACT 

 

The Installment To Disposable Income Ratio (IDIR) method is a method that supports 

the continuity of lending at Bank BJB. The IDIR method is a method of analyzing 

MSME credit to determine whether or not a loan is appropriate for a prospective 

debtor. The purpose of this study is to determine the application of Micro, Small and 

Medium Enterprises (MSME) credit analysis using the IDIR method carried out by 

Bank BJB KCP Cikalongwetan in estimating the level of risk that will be borne when 

approving a credit application submitted by a prospective debtor. The method used in 

writing this report is a qualitative descriptive method, the data collection technique 

used is interviewing the parties concerned and conducting field observations. The 

results of this study show that not all MSME loan applications submitted by prospective 

borrowers can be accepted. In granting credit to prospective debtors, Bank BJB has 

criteria or limits that have been set according to the method used. The IDIR method 

limit is set at 80%, so that credit applications submitted to Bank BJB have three 

decisions, namely credit applications can be accepted, can be rejected, and the bank 

will provide recommendations to lower the proposed ceiling. 
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